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ABSTRACT

The author decided the work of this research with the aim to search and analyzed the effect of the
independent variables in this study were capital adequacy ratio (CAR), and loan to deposit ratio
(LDR), the dependent variable return on assets (ROA). The object under this study were the banks
that listed on the Indonesia Stock Exchange during 2015-2018 used as secondary data. The author
decided to use type of causality research that was strung together to examine the probability of a
relation resulting from and due to fellow independent variables and also the dependent variable.
Used secondar data from the annual report got from the official website of the Indonesia Stock
Exchange, www.idx.co.id. The purposive sampling method was the method used by the authors in the
sample allowance. In accordance with the specified selection method, the authors managed to collect
44 banking samples. The results obtained in this research test was a significant between the capital
adequacy ratio to return on assets, not significant between the loan to deposit ratio to return on
assetss, but there is a significant effect between return on assets and loan to deposit ratio on return
on assets as a simultaneous.
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ABSTRAK

Penulis memutuskan pengerjaan penelitian ini dengan tujuan mencari tahu dan analisis dampak
variabel independen pada penelitian capital adequacy ratio (CAR), dan loan to deposit ratio (LDR),
terhadap variabel dependennya return on assets (ROA). Objek penelitian yaitu perbankan yang
tercantum di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 menggunakan data sekunder. Penulis
memutuskan untuk memakai jenis kausalitas yang dirangkai untuk meneliti probabilitas terjadinya
relasi akibat dan sebab sesama variabel bebas dan juga variabel terikat. Memakai data sekunder
yang di peroleh melalui annual report yang terdapat melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Metode purposive sampling yakni metode yang dipakai oleh penulis dalam
penyisihan sampel. Sesuai denga metode pemilihan yang ditentukan, penulis berhasil mengumpulkan
44 sampel perbankan. Hasil yang didapatkan dalam pengujian penelitian ini adalah adanya
signifikan antara capital adequacy ratio berdampak terhadap return on assets, tidak signifikan
antara loan to deposit ratio terhadap return on assets, tetapi adanya pengaruh sginifikan antara
return on assets dan loan to deposit ratio terhadap return on assets secara simultan.

Kata kunci: CAR, LDR, ROA, keuangan, perbankan
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PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia atau biasa merupakan pihak penyelenggara dan penyedia sistem
untuk mempertemukan beberapa pihak yang melakukan transaksi efek kepada pihak lainnya
dengan tujuan memperdagangkan efek. Kehadiran Bursa Efek Indonesia mempermudah
setiap perusahaan untuk menerima dana dari investor dan dana tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan kegiatan perusahaan tersebut. Setiap meningkatnya pengeluaran yang
dilakukan oleh perusahaan selalu bersamaan dengan harapan pendapatan yang lebih besar
dari sebelumnya. Untuk itu setiap perusahaan selalu melakukan pencatatan laporan
keuangan agar dapat meminimalisirkan kerugian pada perusahaan tersebut. Annual report
memperjelaskan arus kas kegiatan perusahaan dan juga dapat memberikan informasi kepada
pihak bank pada periode-periode tertentu seperti berapa banyak pengeluaran yang
dikeluarkan oleh pihak perusahaan untuk mendapatkan pendapatan. Informasi tersebut
kemudian dibuat dalam bentuk laporan laba-rugi dan analisis laporan keuangan.

Salah satu keuntungan dalam melakukan analisis laporan keuangan adalah pihak
perusahaan dapat memberikan informasi untuk pemegang saham agar dijadikan bahan
referensi untuk memutuskan melakukan investasi dana ke pihak perusahahaan tersebut.
Analisis laporan keuangan menginformasikan secara jelas dan terperinci mengenai masalah
yang akan terjadi dalam perusahaan. Kondisi perusahaan di aspek keuangan dapat dinilai
dengan menganalisis rasio keuangan perusahaan.

Profit dalam suatu perbankan tergantung pada kinerja dalam perbankan tersebut, salah
satu aspek yang harus diperhatikan saat ingin mengukur laba perusahaan perbankan yaitu
dengan melihat return on assets. ROA memiliki peran yang berharga untuk bank karena
dapat mengukur hasil dari kinerja bank tersebut apakah menghasilkan laba setlah memakai
aktiva yang dipegang oleh bank itu“Besarnya nilai ROA dipengaruhi oleh profit yang
didapatkan bank. Meningkatnya ROA artinya meningkat juga kinerja bank yang
bersangkutan.” (Suhartono, ZA, & Azizah, 2015)

Capital adequacy ratio adalah rasio kecukupan modal, fungsinya menahan sementara
ancaman buruk pada bank nantinya. Dengan kecukupan modal yang tidak buruk, dapat
memperkuat kepercayaan dan mendorong investor untuk tanam modal. Berdasarkan
peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI1/2008 menyatakan bahwa “bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan persen) dari aset tertimbang menurut
risiko (ATMR).” Rasio kecukupan modal mewakilkan pengukuran terhadap kecukupan
modal perbankan. (Deden Edwar Yokeu Bernardin, 2016).

Penyebab perubahan pada return on assets yaitu tingkat peminjaman kredit oleh bank
atau disebut loan to deposit ratio, yaitu secara umumnya rasio likuiditas yang dipakai dalam
bidang perbankan (Sudirman, 2013: 185). LDR adalah rasio perbandingan antara seluruh
dana setelah dipinjamkan dengan total dana dan modal sendiri yang digunakan, alat ukur
pada penyaluran dana dengan bentuk kredit. Tingginya nominal dana yang diberikan kredit,
maka resiko di tanggung oleh bank juga besar. Maka dari itu bank akan mengalami
kerugiaan jika nasabah telat melakukan pembayaran kredit. Tingkat rendah tinggi loan to
deposit ratio menyebabkan penyesuaian profitabilitas suatu bank. Menurut Bank Sentral
batas loan to deposit ratio suatu bank sebesar 110%. Akan tetapi, Kasmir (2002)
menyatakan bahwa secara umum batas LDR suatu bank adalah sekitar 81% - 100%.
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METODE PENELITIAN

Capital Adequacy

Ratio (CAR)
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Gambar 1. Model Penelitian

Capital adequacy ratio dapat digambarkan dengan modal dalam bank, apabila modal
dalam bank mengalami peningkatan, akan adanya penngkatan juga pada laba yang
dihasilkan dan profit didapatkan juga banyak. Return on assets sendiri dapat digambarkan
sebagai alat pengukur efektifitas suatu bank dengan dilihat dari laba yang diterima sebelum
pajak. Oleh karena itu, apabila tingkat rasio capital adequacy ratio dalam bank tersebut
naik, maka rasio return on assets juga naik, yang berarti apabila modal dalam bank tersebut
peningkayan, efektifitas bank juga akan naik, penulis mengutip rasio capital adequacy ratio
berdampak positif kepada peningkatan laba dan naiknya rasio return on assets. Penelitian
dari Sudarmawanti & Pramono (2017) memperlihatkan capital adequacy ratio berdampak
pengaruh positif dan signifikan kepada return on assets.

Loan to deposit ratio menggambarkan komparasi kredit yang bank keluarkan

seluruhnya dan dari pihak ketiga yang dikumpul bank. Loan to deposit ratio bank yang
tinggi, banyak juga kredit yang dikasih menjadi pemicu naiknya laba bank. Dapat diketahui
bahwa loan to deposit ratio berdampak pengaruh positif kepada return on assets yang
merupakan pengukur efektifitas suatu bank yang dinilai dari laba yang diterima, apabila laba
yang diterima mengalami kenaikan, maka dapat dinilai memiliki tingkat efektifitas yang
baik. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian oleh Harun (2016) yang menunjukkan loan to
deposit ratio berdampak pengaruh positif dan signifikan kepada return on assets.
Hasil dari pengerjaan analasis sesuai dengan hipotesis sebelumnya, adanya dampak
signifikan dari capital adequacy ratio dan loan to deposit ratio kepada return on assets,
dipastikan kedua variabel tersebut berperan penting dalam perubahan yang terjadi pada
variabel return on assets. Hasil penelitian dari Bernadin (2016) yang menyimpulkan bahwa
capital adequacy ratio dan loan to deposit ratio secara bersamaan berdampak signifikan
kepada return on assets.

Penulis menentukan pengerjaan penelitian sebagai penelitian kuantitatif, berguna
agar memahami dampak pengaruh capital adequacy ratio dan loan to deposit ratio kepada
return on assets perbankan tahun 2015-2018. Pengujian ini memakai data sekunder yang di
perolen melalui annual report didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Metode purposive sampling dipakai oleh penulis saat penyisihan sampel.
Sesuai denga metode pemilihan yang ditentukan, penulis berhasil mengumpulkan 44 sampel
perbankan, selama empat tahun data yang dikumpulkan sebanyak 176 data sesuai sampel
yang diinginkan yang dipakai dalam penelitian ini. Total sampel setelah pengujian outlier
berjumlah 39 sampel perbankan dengan data sebanyak 156 data. Penulis peroleh data,
mengolah dan menganalisis data dengan bantuan software statistic SPSS versi 23.
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Penulis menentukan lokasi penelitian yakni laporan keuangan yang tercantum di
Bursa Efek Indonesia di bidang perbankan periode dipublikasikan pada tahun 2015-2018
dan waktu penelitian ini berlangsung selama April 2020 hingga Agustus 2020. Penulis
memakai metode pengumpulan data berupa studi pustaka, yaitu dengan mendapatkan
informasi mengenai topik yang bersifat relevan. Studi pustaka berhubungan pada setiap
kajian teoritis yang bersinggungan terhadap norma, budaya, dan nilai selalu meningkat
walaupun di kondisi sebelum dilakukan pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Diolah penulis data, sebanyak 39 didapatkan dari perusahaan yang konsisten masuk kedalam
kelompok perbankan selama periode pengamatan.

Descrptive Stntieies

N Newrram T Noar S Dwaston
CAR 156 9%
LOR ¢
NOA 190 "4

208941 0552480

M0 010085 oW
Vaha N (hetwise 196

Sumber. Hasal olah data SPSS 23 (2020)

Gambar 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

X; capital adequacy ratio diketahui standard deviation sebesar 0,0594 dengan angka
minimum sebesar 0,0196, angka maximum sebesar 0,4090 dan angka mean sebesar 0,2049.
X, loan to deposit ratio diketahui standard deviation sebesar 0,1348 yang angka
minimumnya sebesar 0,2535, angka maximum sebesar 1,4526 dan angka mean sebesar
0,8603. Sedangkan Y return on assets diketahui standard deviation sebesar 0,0293 dengan
angka minimum -0,1115, angka maximum sebesar 0,1240, dan angka mean sebesar 0,0106.

Uji Normalitas

Penulis mencari tahu nilai setiap variabel tersebar secara normal atau tidak
menggunakan pengujian normalitas. (Priyatno, 2013: 56). Dalam software SPSS 23, terdapat
fitur untuk meninjau nilai tersebut dengan memakai Kolmogorov-Smirnov, Histogram
Regression Residual dan normal P-Plot.

Histogram

Depandeert Varistie: ROA

Fragancy
-

i e ,d'(‘ l i ,b - |

Regwanion Standarsmosd Nesldusl

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas pada Histogram.
Tampilan diatas terlihat bahwa sebagian besar bar/batang berada dibawa kurva

sehingga kurva yang ada didalam grafik histogram tersebut memiliki bentuk menyerupai
lonceng. Maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa data yang diolah ini sudah
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terdistribusi normal dan syarat terpenuhi di uji pertama dari uji normalitas. Adapun hasil uji
normalitas normal P-Plot ditunjukkan pada gambar 2 berikut:

Normal PP Flot of Regression Standardized Residusl
Dapandant Vanabis: ROA

&

Experted Cam Pred

Obssrved Cum Frob

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas pada Normal P-Plot.

Normal P-Plot yang ditunjukkan, maka penulis simpulkan titik-titik didalam grafik
garis ini telah mengikuti garis diagonal dari bawah hingga atas dan telah menyebar disekitar
garis normal. Maka ini menandakan data sudah menyebar secara normal dan memenuhi
syarat uji normalitas yang kedua.

Onc-Sampic Kolmogorow-Smimow Test
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Gambar 5. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Setelah melakukan pengujian normalitas one sample Kolmogorov-smirnov, penulis
melihat dari Asymp. Sig, (2-tailed) 0,073 yang berarti data terdistribusi secara normal
dikarenakan signifikan melebihi nilai yang ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05.

Uji Multikolonieritas

Penulis mendapatkan capital adequacy ratio mendapat nilai tolerance 0,993 dan VIF
1.007 dan untuk loan to deposit ratio mendapat nilai tolerance 0,993 dan VIF 1.007. Penulis
menyimpulkan setiap variabel diatas telah memenuhi syarat pengujian Multikolonieritas
sebab nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance setiap variabel juga tidak melebihi 0,10.

Colnearnty Staisscs
Moded 3] H‘mo'un(c ViF
1 (Comtant) 043
CAR 54 993 1007
LDR 026 993 1007

n Dependent Vanabel Y_Returm_on_Assets
Sumber: Hasil olah data SPSS 23 (2020)

Gambar 6. Hasil Uji Multikolonieritas.
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Uji Heteroskedasitisitas

Hasil pengujian yang ditandai dengan titik yang tersebar menunjukkan data
penelitian tersebut menyebar dengan baik yaitu tersebar mengelilingi titik tengah dan tidak
membentuk suatu pola serta tutuk-titik tersebut sebagian besar tidak saling menempel satu
sama lain, pembuktian dari pengujian ini penulis mendapatkan gejala heteroskedastisitas
tidak ditemukan pada model regresi penelitian ini.

Sussdardeed

Confcsnts

Mo B

(Carstant 04| 014 1041
CAR 2 030 12} 132 %7

LOR o7 { 013 D5 - 555

2 Dependen Vanable: Abs_Res

Sumber: Hasil olah data SPSS 23 (2020)

Gambar 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Penulis menyimpulkan tidak adanya heteroskedastisitas pada variabel capital
adequacy ratio dikarenakan signifikansinya 0,167 diatas 0,05, dan variabel loan to deposit
ratio memiliki nilai signifikan 0,122 atau diatas 0,05 berarti variabel tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas. Penulis dalam pengujian ini berhasil melakukan pembuktian pada model
regresi tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

324

105

094

0279714

1.824

a. Predictors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROA

Gambar 8. Hasil Uji Durbin-Watson.

Hasil uji autokorelasi diatas didapatkan dari output SPSS 23 yang menggunakan
sampel (n) sebanyak 156 dengan total variabel independent atau bebas (k) sebanyak 2. Dari
hasil tersebut penulis memperoleh D angka sebesar 1,824, 4-D sebesar 2,176, ditemukan
juga nilai Durbin-Watson dari DU senilai 1,7642, 4-DU senilai 2,2358, DL senilai 1,7123
dan 4-DL sebesar 2,2877. Syarat tidak terjadinya autokorelasi positif dan negatif adalah
DU<D<4-DU, maka hasil yang didapatkan adalah 1,7642 < 1,824 < 2,2358. Kesimpulan
akhir dari pengujian ini yaitu tidak adanya gejala autokorelasi positif maupun negatif
dikarenakan 1,824 lebih besar dari nilai 1,7642 dan lebih kecil dari 2,2358 dan hasil tersebut
memenuhi seluruh uji asumsi klasik.

Analisis Regresi Linear Berganda

o Dependess Vanable Y_Renen_on_dssess
Sumber Hostl olals data SPSS 25 (2020

Gambar 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.
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Hasil olah data, maka penulis dapat merumuskan persamaan nilai dari variabel yang ada
didalam model regresi linear berganda yakni :
Y=-0,043 + 0,154 + 0,026

Adapun kesimpulan yang dapat dihasilkan dari perumusan diatas berupa:

1. Angka konstanta -0,043, penulis menyimpulkan capital adequacy ratio (X1), dan
loan to deposit ratio (X2) bernilai 0 yang berarti nilai return on assets (Y) ialah -
0,043.

2. Variabel capital adequacy ratio (X1) bernilai koefisien regresi 0,154. Nilai koefisien
memperlihatkan adanya relasi positif antara capital adequacy ratio dengan return on
assets. Kesimpulannya adanya peningkatan capital adequacy ratio 1%, return on
assets ada kenaikan 0,154 dengan asumsi variabel independen (X) dibilang stabil.

3. Variabel loan to deposit ratio (X2) bernilai koefisien regresi 0,026. Nilai koefisien
ini menunjukkan relasi positif loan to deposit ratio kepada return on assets.
Kesimpulannya apabila loan to deposit ratio meningkat 1%, return on assets ada
peningkatan juga 0,026 diikuti asumsi variabel independen (X) nilainya dibilang
tetap.

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Sebelumnya, dapat dilihat terlebih dahulu t tabel memiliki signifikansi 0,05/2= 0,025 (uji 2
sisi) dan juga derajat kebebasan df=n-k-I atau 156-2-1 yaitu senilai 153 sehingga diperoleh
+1,97559 atau -1,97559.

CAR 1568

DR we m| "

4 Depeodeu Vanable Y _Renen_on_dssets
Swmber: Hosl olals data SPSS 25 (2020)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui:

1. Capital adequacy ratio terhadap return on assetss

Variabel capital adequacy ratio (X1) bernilai 0,000 < 0,05 kesimpulannya Ha berhasil
terima dan HO berhasil tertolak. Penulis menyimpulkan ditemukan dampak signifikan
variabel capital adequacy ratio dengan return on assets. Memakai Kriteria berikutnya
dengan menghitung acuan t hitung harus diatas t tabel, maka diperoleh 4,060 > 1,97559 dan
dikutip capital adequacy ratio secara terpisah mempunyai dampak signifikan kepada return
on assets. Penulis membuat kesimpulan menyatakan hipotesis pertama berhasil diterima.

2. Loan to deposit ratio terhadap retun on assetss

Variabel loan to deposit ratio (X2) bernilai 0,112 > 0,05 penulis menarik kesimpulan HO
berhasil diterima dan Ha berhasil ditolak. Penjelasan tersebut menandakan terdapat dampak
negatif dan tidak signifikan variabel loan to deposit ratio dengan return on assets. Apabila
penggunaan berikutnya dengan acuan t hitung dikomparasi t tabel, maka diperoleh 1,556 > -
1,97559 penulis mengutip dari hasil yang didapatkan, loan to deposit ratio secara terpisah
berdampak negatif dan tidak signifikan kepada return on assets. Kesimpulan tersebut
menyatakan bahwa hipotesis kedua ditolak.
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Uji F (Simultan)
Penulis memperoleh nilai DFI = 2 yaitu dari k-1 = 2-1 dan nilai Df2 = 155 yaitu dari
n-k = 156-1, sehingga didapatkan angka dari F tabel sebesar 3,05.

ANCVA*

a Niwn SQarv 4 B2

Gambar 10. Hasil Uji Anova (Uji ).

Jika signifikansi antara variabel capital adequacy ratio, dengan loan to deposit ratio
kepada return on assets 0,00 < 0,05 serta F hitung dikomparasi F tabel 9,001>3,05. Karena
hasil uji sesuai dengan syarat pengambilan keputusan dimana signifikan F hitung diatas dari
F tabel dibawah 0,05 penulis menarik kesimpulan capital adequacy ratio, dan loan to
deposit ratio bersamaan terdapat pengaruh pada return on assets. Kesimpulan tersebut
menyatakan bahwa hipotesis ketiga diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R 5Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 3240 105 .094 0279714

Sumber: Hasil olah data SPSS (2020)

Gambar 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi.

Nilai adjuster R2 0,094, persentase sumbangan variabel capital adequacy ratio, dan loan to
deposit ratio dalam model regresi berjumlah 9,4% lalu 90,6% merupakan besaran variabel
yang tidak muncul pada pengerjaan penelitian.

Pengaruh Capital adequacy ratio Terhadap Return on assetss

Dirumuskan penulis signifikan variabel capital adequacy ratio dengan return on
assets. Pengerjaan uji t memperoleh hasil t hitung komparasi t tabel yaitu 4,060 > 1,97559
dan tingkat nilainya 0,000 < 0,05 oleh karena itu dikutip hipotesis pertama (H1) yang berisi
adanya dampak yang signifikan capital adequacy ratio kepada return on assets dinyatakan
diterima.

Pengujian persis dengan penulis lalu yang dikerjakan oleh (Putranto, Kristanti, &
Mahardika, 2017) capital adequacy ratio secara terpisah berdampak signifikan kepada
return on assetss. Penulis menyimpulkan apabila terjadi kenaikan atau penurunan dalam
capital adequacy ratio atau rasio modal kecukupan maka akan berpengaruh pada return on
asstes atau pengembalian aset. Capital adequacy ratio menerangkan kelihaian bank saat
menjaga modal cukup dengan nilai rasio kecukupan modal minimum sebesar 8%
dikarenakan sektor perbankan kegiatannya tidak jauh dari resiko kerugian. Apabila banyak
nasabah yang melewati batas rasio tersebut dapat berdampak buruk pada tingkat capital
adequacy ratio dan berdampak juga pada return on assets nantinya, juga sebaliknya.
Meningkatnya capital adequacy ratio maka return on assets meningkat. Untuk itu, pihak
perusahan perbankan harus selalu menjaga nilai capital adequacy ratio perbankan tersebut
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supaya tidak berdampak buruk pada return on assets yang dapat mempengaruhi kepercayaan
dan perkembangan perbankan tersebut.

Pengaruh Loan to deposit ratio Terhadap Return on assets

Dalam pengerjaan penelitian ini dengan terdapatnya pengaruh signifikan antara loan to
deposit ratio dengan return on assets. Pengerjaan uji t memperoleh hasil t hitung
dikomparasi t tabel yaitu 1,556 > -1,97559 dan tingkat signifikan 0,112 > 0,05, penulis
menyimpulkan hipotesis kedua (H2) yang berisi terdapat pengaruh tidak signifikan loan to
deposit ratio kepada return on assets dinyatakan ditolak. Hasil didapatkan dalam pengujian
ini sejalan dengan (Ali & Roosaleh, 2017) yang dampaknya tidak signifikan variabel loan to
deposit ratio kepada variabel return on assets. Penjelasan loan to deposit ratio
mendeskripsikan komparasi kredit yang di keluarkan perbankan sejumlah dana dari pihak
ketiga sesudah terkumpul oleh bank.

Tingginya tingkat loan to deposit ratio bank tersebut, dampaknya tidak pada peningkatan
return on assets, berarti tingkat efektifitas minimnya tingkat peminjaman pada pihak ketiga
dalam bank tersebut tidak di pengaruhi oleh tingkat pengeluaran kredit pada pihak ketiga
dalam bank. Penjelasan loan to deposit ratio bank yang negatif juga tidak selalu
mengartikan kondisi buruk terjadi pada bank, dan nasabah yang menyimpan dalam bank
tersebut tidak perlu takut untuk menyimpan atau menitipkan uang tersebut dalam bank itu
apabila diketahui loan to deposit ratio bernilai rendah rendah.

Pengaruh Capital adequacy ratio, dan Loan to deposit ratio terhadap Return on assets
Hipotesis ketiga adanya dampak signifikan capital adequacy ratio dan loan to deposit ratio
terhadap return on assets. Pengujian dan dapatnya hasil uji F memperlihatkan bahwa F
hitung dikomparasi dengan F tabel 9,001>3,05 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
artinya lebih rendah dari 0,05, yakni penulis menyimpulkan hipotesis ketiga (H3) berisi
pengaruh capital adequacy ratio, dan loan to deposit ratio terhadap return on assets
dinyatakan berhasil diterima. Hasil pengujian seiring dengan penelitian (Bernardin, 2016)
yang menyimpukan variabel capital adequacy ratio dan variabel loan to deposit ratio secara
bersamaan berdampak signifikan kepada variabel return on assets. Memperlihatkan bahwa
calon nasabah yang menggunakan dan penjabaran capital adequacy ratio dan loan to
deposit ratio bersamaan, semakin tinggi nilai kedua faktor itu, semakikin tinggi juga untuk
memprediksi tiingkat return on assets yang diterima oleh nasabah.

SIMPULAN

Penelitian ini dikerjakan dengan tujuan mempelajari dan menilai dampak variabel capital
adequacy ratio, dan variabel loan to deposit ratio kepada variabel return on assets. Sesuai
dengan penerangan dan hasil dari pengujian dan penjelasan sebelumnya, penulis menarik
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Variabel capital adequacy ratio diketahui berdampak positif dan signifikan pada
return on assets dilihat dari nilai t hitung dikomparasi dengan t tabel yaitu 4,060 >
1,97559 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 penulis mengutip bahwa dampak
signifikan variabel tersebut bisa diterima.

2. Variabel loan to deposit ratio berdampak tidak signifikan dan pengaruh negatif pada
variabel return on assets dengan nilai t hitung dikomparasi t tabel 1,556 > -1,97559
dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0,112 > 0,05 dan akhirnya penulis
mengutip dampak variabel ditolak.
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3. Variabel capital adequacy ratio dan loan to deposit ratio berdampak positif dan
berpengaruh signifikan secara simultan kepada return on assets dengan F hitung
dikomparasi dengan F tabel 9,001>3,05 dan batas tingkat signifikan 0,05, hasil
pengujian 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikutip dari pengujian ini pengaruh kedua
variabel tersebut diterima.
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